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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara social anxiety 

dan problematic social media usage pada mahasiswa Fakultas Sastra, 

Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa FSBK angkatan 2020, 2021, 2022, dan 

2023. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif menggunakan 

dua skala yaitu problematic social media usage (27 aitem) dan social anxiety 

(19 aitem). Sampling dilakukan dengan teknik icidental sampling, sedangkan 

teknik analisis data penelitian menggunakan teknik analisis product moment. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa social anxiety memiliki hubungan positif 

yang signifikan terhadap problematic social media usage, hal ini ditunjukan 

dengan nilai korelasi 0,120 dengan taraf signifikansi 0,014 (p<0,05). 

Sumbangan efektif dari social anxiety terhadap problematic social media 

usage sebesar 1,4%, sisanya merupakan sumbangan dari faktor lainnya. 

Kesimpulannya adalah ada hubungan positif yang signifikan antara social 

anxiety dan problematic social media usage pada mahasiswa Fakultas 

Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
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ABSTRACT 
 

This research aims to examine the relationship between social anxiety 
and problematic social media usage among students at the Faculty of Letters, 
Culture and Communication, Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. The 
population in this study were FSBK students from the classes of 2020, 2021, 
2022, and 2023. This research was carried out using quantitative methods 
using two scales, namely problematic social media usage (27 items) and 
social anxiety (19 items). Sampling was carried out using an accidental 
sampling technique, while the research data analysis technique used the 
product moment analysis technique. The research results show that social 
anxiety has a significant positive relationship with problematic social media 
usage, this is shown by a correlation value of 0.120 with a significance level 
of 0.014 (p<0.05). The effective contribution of social anxiety to problematic 
social media usage is 1.4%, the rest is contributed by other factors. The 
conclusion is that there is a significant positive relationship between social 
anxiety and problematic social media usage among students at the Faculty of 
Letters, Culture and Communication, Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi pada masa kini berkembang dengan cepat, 

memberikan kemudahan, efektivitas, dan efisiensi bagi manusia dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Salah satu bentuk teklonogi yang 

mengalami perkembangan pesat adalah media sosial. Menurut Nasrullah 

(2014) media sosial adalah platform di internet yang memungkinkan 

pengguna untuk menggambarkan diri, berinteraksi, berkolaborasi, berbagi, 

dan berkomunikasi secara virtual dengan pengguna lain. Statista (2020) 

menyatakan penggunaan media sosial mengalami peningkatan yang 

signifikan selama beberapa tahun terakhir, yakni pada tahun 2019,  

Facebook memiliki 2,45 miliar pengguna aktif bulanan, kemudian instagram 

baru-baru ini melampaui 1 miliar pengguna aktif bulanan. Menurut riset yang 

dipublikasikan oleh lembaga We Are Social dalam studi Nasrullah (2014) 

pengguna internet dan media sosial di Indonesia cukup tinggi. Sekitar 15 

persen dari populasi atau lebih dari 38 juta orang menggunakan internet. 

Riset ini juga menunjukkan bahwa rata-rata pengguna internet di Indonesia 

menghabiskan hampir tiga jam per hari untuk terhubung di media sosial 

melalui ponsel mereka. 

Dampak positif dari media sosial yaitu dapat berkomunikasi jarak jauh 

dengan orang lain, dapat berbelanja online, serta dapat memperoleh 

informasi yang dibutuhkan (Azka dkk 2018). Sedangkan menurut Rafiq 
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(2020), media sosial juga mempunyai dampak negatif yaitu, interaksi tatap 

muka individu kepada seseorang akan cendurung mengalami penurunan, 

serta penggunaan media sosial yang berlebihan akan menyebabkan 

ketergantungan yang tentunya tidak baik bagi aspek kehidupan, misalnya 

kurangnya waktu untuk istirahat, mengakibatkan adanya konflik dengan 

anggota keluarga, dan mengakibatkan kehilangan pekerjaan atau karir 

(Kardefelt-Winther, 2014). Penggunaan media sosial yang secara berlebihan 

ini dapat diartikan menjadi problematic media social usage (Eichenberg, 

2019). Problematic social media usage merupakan penggunaan media sosial 

dengan frekuensi penggunaan yang sangat tinggi dan berlebihan, sehingga 

seseorang mengalami permasalahan sosial dan emosional (Van Den Eijden 

et al, 2016). Menurut Van den Eijnden et al. (2016), kriteria PMSU terdiri dari 

hal-hal berikut, yaitu: 

a. Preoccupation 

Preoccupation adalah kegiatan yang dianggap penting bagi seseorang 

yakni ketika mereka terlibat dalam akses ke media sosial. Hal ini dapat 

mempengaruhi pola pikir, tindakan, serta emosi individu tersebut. 

b. Tolerance 

Hal ini berkaitan dengan aktivitas yang mengalami peningkatan waktu 

secara bertahap dalam penggunaan media sosial. Ketika seseorang sudah 
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mencapai tingkat ketergantungan, mereka mungkin kesulitan untuk 

mengurangi penggunaan media sosial. 

c. Withdrawal  

Hal ini berkaitan dengan aspek emosional seseorang, dapat berdampak 

pada kesehatan fisik. Ketika seseorang tiba tiba mengurangi atau berhenti 

menggunakan media sosial, hal ini bisa mengakibatkan seseorang tersebut 

kesulitan dalam mengendalikan diri. 

d. Persistence 

Kriteria ini berkaitan ketika seseorang berusaha mengurangi atau berhenti 

menggunakan media sosial namun mengalami kesulitan. 

e. Displacement 

Kriteria ini mengacu pada kehilangan minat dalam kegiatan dan hubungan 

didunia nyata, dengan hanya fokus pada penggunaan media sosial. 

f. Problem  

Kriteria ini mencakup masalah yang terkait dengan lingkungan media 

sosial serta faktor internal individu. PSMU dapat menimbulkan masalah baik 

dari segi sosial maupun fisik dan penggunaan berlebihan dapat mengganggu 

waktu istirahat dan kebutuhan lainnya. 

g. Deception  

Kriteria ini muncul saat seeorang mulai menunjukkan perilaku 

berbohong terhadap orang lain, termasuk keluarga, teman, dan kerabat yang 
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berhubungan dengan lamanya waktu yang dihabiskan dalam menggunakan 

media sosial. 

h. Escape 

Kriteria ini berhubungan ketika seseorang merasa ingin melarikan diri 

dari masalah dan beban pikirannya, penggunaan media sosial menjadi cara 

untuk melepaskan dan mengatasi masalah tersebut. Hasilnya, perasaan 

emosional dan beban pikiran dapat terasa lebih baik ketika menggunakan 

media sosial. 

i. Conflict  

Kriteria ini dapat menyebabkan konflik yang timbul antara pengguna media 

sosial dan orang-orang disekitarnya. 

Azka  dkk (2018) menyatakan bahwa salah satu pengguna media 

sosial yaitu mahasiswa. Berdasarkan survei yang disampaikan, pengguna 

media sosial yang memiliki intensitas tinggi adalah individu dengan tingkat 

pendidikan tinggi, artinya semakin tingkat pendidikan individu maka semakin 

tinggi juga intensitas kegiatan mereka dalam mengakses dan menggunakan 

media sosial (APJII, 2015. Dalam Azka dkk, 2018).  

Pada mahasiswa, penggunaan media sosial didasarkan sabagai 

sarana untuk mencari informasi dan untuk berkomunikasi (Herutomo, 2019). 

Nasirudin et al., (2022) menyampaiakan bahwa media sosial dapat 

memberikan dampak positif dan dampak negatif bagi mahasiswa. Dampak 
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positifnya yaitu mahasiswa mendapatkan banyak informasi dari media sosial, 

memudahkan mahasiswa dalam mencari informasi seputar pengetahuan dan 

tugas-tugas yang diberikan, dapat memperoleh pelajaran dari berbagai 

sumber, dan sebagai wadah untuk bersosialisasi. Sedangkan dampak negatif 

dari media sosial yaitu mahasiswa menjadi bergantung pada media sosial 

dalam hal mengerjakan tugas, sehingga mengakibatkan berkurangnya 

diskusi secara langsung bersama orang lain, menjadi lupa waktu akibat 

terlalu berlebihan menggunakan media sosial, dan penggunaan media sosial 

yang berlebihan juga dapat mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa, 

sehingga prestasinya akan menurun. 

Kircaburun (2018) juga berpendapat bahwa bagi mahasiswa, media 

sosial seringkali digunakan sebagai sarana untuk penghindaran dan 

pengobatan diri, namun perlu diingat bahwa pengembangan diri dan 

membangun hubungan dengan orang lain memerlukan pengalaman melalui 

kontak secara langsung. Melalui interaksi secara langsung, seseorang dapat 

belajar berinteraksi dengan baik dengan siapapun dalam berbagai konteks 

sosial.  

Soliha (2015) menyatakan bahwa kecemasan sosial, depresi, dan rasa 

kesepian memiliki pengaruh secara signifikan terhadap problematic social 

media usage. Kecemasan merupakan suatu hal yang umum yang dialami 

oleh manusia dalam kehidupan mereka. Menurut Yudianfi (2022), kecemasan 
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dapat diartikan sebagai bentuk perasaan tidak nyaman yang muncul dalam 

diri individu yang diasosiasikan dengan keadaan yang tidak pasti. 

Berdasarkan Diagnostic and Stastical Manual of Mental Disorder (DMS-V; 

American Psyciatric Assosiation), terdapat dua belas macam kecemasan 

yang berbeda, salah satunya adalah kecemasan sosial atau social anxiety.  

Menurut APA (2013), kecemasan sosial dikenal juga sebagai fobia 

social, mengacu pada ketakutan sangat intens terhadap situasi sosial yang 

dapat menyebabkan individu cenderung menghindarinya atau menahannya,  

meskipun hal tersebut dapat memberikan tekanan besar pada dirinya. 

Menurut La Greca dan Lopez (1998), kecemasan sosial adalah pengalaman 

rasa takut, cemas, atau khawatir tentang situasi sosial dan takut dievaluasi 

negatif oleh orang lain. Menurut La Greca dan Lopez (1998), social anxiety 

terdiri dari aspek-aspek berikut, yaitu:  

a. Fear of Negative Evalution, ketakutan individu terhadap penilaian negatif 

dari orang lain. 

b. Social Avoidance and Distress in New Situation, sejauh mana individu 

menghindari dan merasakan distress dalam situasi sosial baru. 

c. Social Avoidance and Distress-General, penghindaran sosial dan rasa 

tertekan yang dialami secara umum.  

Sholiha (2015) mengatakan bahwa seseorang dengan kecemasan 

sosial menggunakan media sosial sebagai cara untuk mengobati 
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kesendirian dan sebagai pengganti hubungan tatap muka yang tidak 

diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari harena takut untuk melakukan 

kotak langsung dengan orang lain dan memilih hanya komunikasi online.  

Peneliti sudah melakukan wawancara terhadap 6 mahasiswa, 

sebagian dari mereka mengatakan takut ketika mendapatkan evaluasi negatif 

dari orang yang dikenal atau yang baru dikenal, beberapa mahasiswa tidak 

nyaman untuk berkenalan dengan temannya ketika pertama kali masuk 

perkuliahan. Mahasiswa tersebut mengatakan lebih memilih untuk melakukan 

kegiatan secara individu dibandingkan bersama temannya dan cenderung 

menghindari pekerjaan atau pertemuan kelompok. Kemudian mereka 

mengkompensasikan kecemasan sosial tersebut terhadap penggunaan 

media sosial yang berlebihan.  

Media sosial yang sering diakses oleh mahasiswa yakni seperti 

instagram, tiktok, whatsapp, twitter, dan media sosial yang lainnya. 

Berdasarkan data statistik dari smartphone mahasiswa tersebut, tingkat 

penggunaan media sosial sangat tinggi yakni 6 sampai 12 jam perhari. 

Penggunaan media sosial secara berlebihan akan mempengaruhi durasi 

belajar yang menurun bagi mahasiswa, konsentrasi belajar juga menjadi 

terganggu, dan kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk menguji  hubungan 

antara social anxiety dan problematic social media usage pada mahasiswa 
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Fakultas Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka hiposis yang peneliti ajukan dalam 

penelitian ini yaitu adanya hubungan positif antara social anxiety dengan 

problematic media social usage pada mahasiswa 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif menggunakan 

dua skala. Skala problematic social media usage dengan 27 aitem dan skala 

social anxiety dengan 19 aitem. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta dengan subjek penelitian berjumlah 331 mahasiswa yang 

terdiri dari angkatan 2020-2023. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik icidental sampling. Analisis data penelitian menggunakan teknik 

analisis product moment.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hubungan antara 

social anxiety dan problematic social media usage pada mahasiswa Fakultas 

Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis penelitian ini, maka diperoleh: 
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Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Person 
corelation 

Sig 
(1-tailed) 

Keterangan 

Problematic social media usage 
dan social anxiety 

0,120 0,014 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai korelasi sebesar 0,120 

dengan taraf signifikansi sig (1- tailed) yaitu sebesar 0,014 yang berarti  

p < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara social anxiety dengan problematic 

social media usage pada mahasiswa Fakultas Sastra, Budaya, dan 

Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan dan hipotesis diterima. Artinya 

semakin tinggi social anxiety, maka remakin tinggi pula tingkat problematic 

social media usage. Sebaliknya, semakin rendah social anxiety maka 

semakin rendah pula problematic social media usage. 

Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Soliha (2015) menyatakan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara penggunaan media sosial secara berlebihan dan 

kecemasan sosial pada mahasiswa. Seseorang dengan tingkat kecemasan 

sosial yang tinggi atau orang-orang yang mengalami gangguan kondisi sosial 

di lingkungannya akan mendorong ia untuk menggunakan media sosial dan 

terlibat dalam komunikasi online secara mendalam. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Yudianfi (2022) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecemasan seseorang, maka akan semakin tinggi pula 

penggunaan media sosial yang berlebihan.  

Mahasiswa yang mengalami social anxiety akan merasa kurang 

percaya diri ketika mengungkapkan pendapatnya dalam situasi ramai  karena 

khawatir akan penilaian negatif dari orang-orang sekitarnya. Oleh karena itu, 

mereka cenderung menghindari interaksi sosial dan merasa lebih nyaman 

saat sendiri. Mereka mencari kenyamanan dengan cara masuk dan 

berinteraksi di dunia maya yakni media sosial. Hal tersebut ditandai dengan 

adanya penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru bagi 

seseorang (Nolan & Walters, 2000). Oleh karena itu, seseorang dengan 

tingkat kecemasan yang tinggi akan menggunakan media sosial secara 

berlebihan untuk menghindari interaksi sosial di dunia nyata (Pera, 2020). 

Penggunaan media sosial secara berlebihan merupakan bentuk 

manifestasi dari kecemasaan sosial seseorang. Hal tersebut sejalan dengan 

teori compensatory internet use yang dikemukakan oleh Kardefelt-Winther 

(2014) yakni penggunaan internet secara berlebihan adalah reaksi individu 

terhadap situasi kehidupan negatifnya, yang kemudian difasilitasi oleh 

aplikasi internet.  Individu yang menggunakan internet secara berlebihan 

merupakan hasil dari kompensasi mereka ketika mengalami kecemasan 

sosial, kesepian, depresi, serta gejala patologi lainnya (Kardefelt-Winther, 
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2014). Hal tersebut menunjukan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan 

menjadi satu-satunya plaform yang efektif bagi individu yang memiliki ciri-ciri 

seperti rasa malu, gugup, cenderung diam, dan cenderung mengantisipasi 

untuk tidak berinteraksi demi menghindari pandangan negatif dari orang lain 

terhadap mereka (Soliha, 2015).  

Dalam media sosial, mahasiswa dapat berbicara dengan lebih leluasa 

tanpa merasa gugup, tanpa perlu melibatkan emosi ketika berkomunikasi 

dengan orang lain, dan juga dapat mengekspresikan diri kepada siapaun 

tanpa khawatir akan penilaian orang lain terhadap dirinya. Namun, ketika 

penggunaan media sosial tersebut digunakan secara berlebihan maka dapat 

mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa, sehingga prestasi mahasiswa 

akan menurun, serta akan mengakibatkan mahasiswa kurang bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitarnya.  

Mahasiswa yang mengalami problematic social media usage akan 

meningkatkan durasi penggunaannya sehingga mengganggu waktu 

istirahatnya, selain itu mahasiswa akan kehilangan minat dalam kegiatan dan 

hubungan di dunia nyata dengan hanya fokus pada penggunaan media 

sosial. Bagi mahasiswa, tentunya hal tersebut tidak baik untuk menunjang 

kegiatan akademiknya. Mahasiswa memerlukan waktu istirahat yang cukup 

agar dapat lebih fokus dan konsetrasi untuk menghadapi perkuliahan. Dalam 

perkuliahan mahasiswa juga diberikan tugas untuk diskusi kelompok untuk 
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melatih mereka bersosialisasi dan menyampaikan pendapatnya didepan 

umum, sehingga perlu adanya interaksi antar mahasiswa yang lain. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel social anxiety 

memberikan sumbangan sebesar 1,4% terhadap problematic social media 

usage. Artinya masih ada 98,6% sumbangan problematic social media usage 

dari faktor lainnya yang tidak diteliti pada penellitian ini, seperti hasil dari 

wawancara terhadap mahasiswa FSBK UAD yaitu perasaan takut ketika 

tertinggal informasi dimedia sosial, kemudian media sosial juga digunakan 

mahasiswa untuk mengakses infomasi guna menyelesaikan tugas 

perkuliahannya.  Berdasarkan pengkategorisasian variabel social anxiety dan 

problematic social media usage, menunjukan sebanyak 145 sampel 

mahasiswa (44%) memiliki social anxiety yang sedang dan sebanyak 131 

sampel mahasiswa (40%) memiliki problematic social media usage yang 

sedang. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Sastra, 

Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan memiliki social anxiety 

dengan tingkat penggunaan media sosial berlebihan yang sedang.  

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini tidak terlepas dari 

kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni penelitian correlational, 

sehingga hasil korelasi hanya menunjukan hubungan dan tidak menyatakan 

hubungan sebab-akibat antara variabel problematic social media usage dan 
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social anxiety. Kemudian, kelemahan juga dilihat dari alat ukur yang 

digunakan, yakni hasil dari uji coba kedua skala, pada kriteria escape dan 

aspek social avoidence and distress in general hanya tersisa satu aitem saja, 

sehingga dapat dikatakaan bahwa aitem tersebut kurang mewakili kriteria dan 

aspek tersebut. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka diperoleh kesimpulan banya terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara social anxiety dengan problematic social media usage. 

Artinya, semakin tinggi social anxiety maka akan semakin tinggi pula 

problematic social media usage. Kemudian hasil variabel social anxiety 

memberikan sumbangan efektif sebesar 1,4% terhadap problematic social 

media usage. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait hubungan 

antara social anxiety dan problematic social media usage, maka peneliti 

dapat memberikan saran agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan masukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

dan mengkaji kembali tentang problematic social media usage dengan social 

anxiety. Penelti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan adanya 

faktor lain yang mempengaruhi problematic social media usage seperti 



 

14 
 

FOMO, kesepian, depresi, dan faktor yang lainnya. Kemudian, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih luas agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan serta dapat menggunakan desain 

penelitian lain yang menunjukan hasil sebab akibat. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan untuk memperhatikan aitem skala yang digunakan apakah sudah 

mewakili aspek dan kriteria yang digunakan atau belum, hal tersebut penting 

karena dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Saran bagi Universitas 

Ahmad Dahlan sebagai tempat untuk menuntut ilmu bagi mahasiswa 

khususnya Fakultas Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad 

Dahlan bahwa, terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat problematic social 

media usage yang sedang yaitu sebesar 40%, sehingga diharapkan Fakultas 

Sastra, Budaya, dan Komunikasi untuk dapat mengurangi problematic social 

media usage dengan memperbanyak program kegiatan bagi mahasiswa 

dilingkungan kampus yang dapat mengurangi social anxiety mahasiswa, 

seperti pelatihann atau tugas yang dapat membantu mahasiswa berkelompok 

dan bersosialisasi. Kemudian bagi mahasiswa saran yang dapat peneliti 

berikan adalah agar agar lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

bersosialisasi dengan teman, kerabat, dan keluarga. Selain itu, hendaknya 

mahasiswa juga diharapkan dapat memanajemen atau mengatur waktunya 

dengan baik, membatasi penggunaan media sosial, dan mematikan notifikasi 

sehingga dapat fokus ketika sedang belajar atau mengerjakan tugas. 
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